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ABSTRAK

Kista ovarium merupakan sebuah tumor atau kantong berisi cairan yang muncul di dalam ovarium atau
indung telur. Masalah ini termasuk salah satu isu kesehatan yang dapat terjadi pada wanita, khususnya
di masa subur. Salah satu metode untuk menurunkan kemungkinan munculnya kista adalah dengan
memberikan edukasi kesehatan. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan
kesehatan tentang kista ovarium terhadap tingkat pengetahuan mahasiswi. Desain penelitia ini pre-
experimental design dengan pendekatan one-group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh mahasiswi yang berada di asrama Naomi Hall UNAI sebanyak 115 orang. Jumlah
sampel 81 orang yang dipilih dengan convinience sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuesioner pencegahan kista ovarium yang diadopsi dari Nurfatanah (2024), yang terdiri dari
15 pertanyaan. Hasil penelitian didapatkan pengetahuan tentang pencegahan Kkista ovarium pretest 30
responden (37%) dalam kategori baik, 51 responden (63%) dalam kategori buruk dan pengetahuan
posttest 81 responden (100%)  dalam kategori baik. Hasil uji normalitas menggunakan uji
kolmogorov-smirnov menunjukkan data pretest dan posttest pengetahuan memiliki nilai Asymp.Sig
sebesai 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
pretest dan posttest dengan nilai sig (0,000 < 0,05). Kesimpulan dari penelitian bahwa Pendidikan
Kesehatan mengenai pencegahan kista ovarium mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswi.

Kata kunci : kista ovarium, pendidikan kesehatan, pengetahuan

ABSTRACT

An ovarian cyst is a tumor or fluid-filled sac that appears inside the ovary. It is one of the health
problems that can occur in women, especially during childbearing years. One way to reduce the
likelihood of cysts is to provide health education. This study aims to determine the effect of health
education on ovarian cysts on the level of knowledge of female students. This research design is a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest design approach. The population in this study
were all female students in the Naomi Hall UNAI dormitory, totaling 115 people. The number of
respondents was selected by convinience sampling. The instrument used in this study was an ovarian
cyst prevention questionnaire adopted from Nurfatanah (2024), which consisted of 15 questions. The
results showed that the pretest ovarian cyst prevention knowledge of 30 respondents (37%) was in the
good category, 51 respondents (63%) were in the bad category and the posttest value was 81
respondents (100%). The results of the normality test using the Kolmogorov-Smirnov test of pretest and
posttest knowledge data have an Asymp.Sig value of 0.000 <0.05 so that the data is not normally
distributed. Data analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test test there is a significant difference
between pretest and posttest knowledge with a sig value (0.000 <0.05) The conclusion of the study that
Health Education on the prevention of ovarian cysts affects the level of knowledge of female students.

Keywords : education, knowledge, ovarian cyst
PENDAHULUAN

Kista ovarium merupakan sebuah tumor atau kantong berisi cairan yang muncul di dalam
ovarium atau indung telur. Masalah ini termasuk salah satu isu kesehatan yang umum terjadi
pada wanita, khususnya di masa subur.walaupun sebagian besar kista ovarium tidak berbahaya,
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ada beberapa yang bisa menimbulkan masalah serius seperti kesulitan untuk hamil atau bahkan
berkembang menjadi kanker ovarium. Oleh karena itu, upaya pencegahan terhadap kista
ovarium sangat penting, terutama untuk perempuan muda di usia subur yang rawan mengalami
fluktuasi hormone. Salah satu strategi yang efisien untuk menurunkan kemungkinan
munculnya kista ovarium adalah dengan memberikan edukasi kesehatan yang sesuai (Khaira
et al., 2023). Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Survei Demografi Kesehatan
Indonesia pada tahun 2017, prevalensi kista ovarium di tanah air mencapai 37,2%, dengan
salah satu faktor risiko utama adalah kelompok usia reproduksi, kelahiran pertama setelah usia
35 tahun, serta adanya riwayat keluarga dengan masalah reproduksi. Laporan dari Dinas
Kesehatan NTB tahun 2019 mengindikasikan bahwa angka kejadian kista ovarium di Provinsi
NTB terus meningkat, dengan jumlah individu yang terdeteksi dalam rentang usia 35 hingga
65 tahun berkisar antara 0,14% hingga 0,16%. Metode pengobatan yang biasanya dilakukan
adalah dengan pembedahan, yang mencakup sekitar 71,7%, diikuti oleh terapi radiasi (19,6%)
dan kemoterapi (7,5%) (Kurniawaty, 2019).

Jumlah kasus kista ovarium di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam beberapa
tahun terakhir. Pada tahun 2020, terdapat sekitar 15.000 kasus kista ovarium. Tahun 2021
jumlah tersebut naik menjadi sekitar 18.500 kasus. Pada tahun 2022, diperkirakan total kasus
kista ovarium akan melebihi 20.000 kasus (Kemenkes RI, 2023). Hal ini mengindikasikan
bahwa kista ovarium merupakan isu kesehatan yang cukup serius, terutama bagi wanita yang
berada dalam masa subur. Oleh sebab itu, langkah-langkah pencegahan melalui edukasi
kesehatan menjadi sangat krusial, khususnya bagi remaja di asrama yang mungkin belum
memperoleh akses yang memadai mengenai informasi kesehatan reproduksi (Nurfatanah &
Putera, 2024). Penyakit kista ovarium sering kali tidak menimbulkan gejala yang jelas,
sehingga banyak perempuan yang baru mengetahui keberadaannya di stadion yang sudah
cukup lanjut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai tanda-tanda Kista
ovarium dan pentingnya pemeriksaan dini. Menurut Kurniawati (2019), tingginya angka
kematian akibat kista ovarium berkaitan dengan deteksi yang terlambat, dimana sekitar 60%
hingga 70% perempuan baru datang ke dokter di stadium lanjut. Beberapa faktor yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya Kkista ovarium antara lain usia, riwayat keluarga,
kesinambungan hormon, dan faktor lingkungan (Wiknjosastro, 2017).

Edukasi kesehatan terkait pencegahan kista ovarium di kalangan remaja yang berada
dalam usia subur di Indonesia sangatlah krusial. Remaja sering menunjukkan gaya hidup yang
tidak sehat, seperti minimnya pemahaman mengenai perawatan kesehatan reproduksi, pola
makan yang tidak baik, serta kurangnya kegiatan fisik. Kondisi ini dapat meningkatkan peluang
terjadinya kista ovarium. Maka dari itu, penting untuk menyampaikan informasi mengenai
kesehatan reproduksi, termasuk cara mencegah kista ovarium, agar remaja dapat lebih
mengenali dan menghindari masalah kesehatan ini di kemudian hari (Yusuf & Ahmad, 2020).

Pendidikan kesehatan yang efektif dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai
bahaya kista ovarium serta langkah-langkah pencegahannya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan usia dan keadaan
individu dapat memperbaiki pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku positif dalam
menjaga kesehatan reproduksi. Dalam situasi ini, asrama yang menampung banyak gadis
remaja dapat berfungsi sebagai tempat yang cukup baik untuk menjalankan program
pendidikan kesehatan tentang pencegahan kista ovarium. Konten pendidikan tersebut dapat
mencakup informasi mengenai gejala-gejala kista ovarium, pentingnya mengadopsi pola
makan yang seimbang, melakukan olahraga, serta kebutuhan untuk menjalani pemeriksaan
kesehatan reproduksi secara berkala.

Dalam usaha untuk mencegah Kkista ovarium, strategi pendidikan kesehatan harus
didukung oleh kebijakan kesehatan yang lebih komprehensif, seperti penyediaan layanan
pemeriksaan kesehatan yang terjangkau dan mudah diakses oleh remaja, serta meningkatkan
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partisipasi keluarga dan masyarakat dalam pencegahan penyakit ini. Hal ini sejalan dengan
arahan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang menekankan bahwa pendidikan
kesehatan adalah komponen vital dalam upaya pencegahan penyakit pada masa subur (WHO,
2020). Selain itu, pelaksanaan program edukasi kesehatan ini juga harus melibatkan tenaga
medis yang berkompeten untuk menyampaikan informasi yang tepat dan mendetail terkait kista
ovarium. Dalam observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap seorang mahasiswi yang
menderita kista ovarium di Asrama Naomi Hall UNAI, banyak teman sekamarnya yang
mengajukan pertanyaan mengenai penyakit tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pendidikan kesehatan tentang
pencegahan Kista ovarium terhadap pemahaman mahasiswi di asrama naomi hall UNAI
Bandung.

METODE

Penelitian ini menggunakan desai pre-experimental, dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan 20 maret hingga 24 maret 2025 melibatkan
mahasiswi yang ada di asrama Naomi Hall UNAI dengan jumlah populasi 115 orang dan
sampel yang digunakan adalah 81 responden yang dipilih dengan menggunakan metode
convinience sampling. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner pencegahan
Kista ovarium yang diadopsi dari Nurfatanah (2024). Kuesioner ini terdiri dari 15 pertanyaan
dengan nilai validitas 0,361 dan nilai reabilitas Cronbach alpha 0,938. Pengetahuan tentang
pencegahan kista ovari dikategorikan baik bila skor test > 8,8 dan kategori kurang baik bila
skor < 8,8.

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan nilai pretest dan posttest pengetahuan
tentang pencegahan kista ovarium. Untuk analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan pretest dan posttest menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Universitas Advent Indonesia dengan nomor:
455/KEPK-FIK.UNAI/EC/111/25.

HASIL
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pengetahuan Tentang Pencegahan Kista Ovarium
N Min Max Mean Std.Deviation
Pretest pengetahuan 81 5 14 8,60 2,295
Posttest pengetahuan 81 11 15 13,64 1,248
Total 81

Pada statistik deskriptif diatas terdapat 81 responden dan nilai rata-rata pada statistik
deskriptif dapat mewakili seluruh responden dikarenakan nilai std. deviation pada pretest dan
posttest termasuk kecil. Dengan nilai rata-rata pengetahuan mahasiswi sebelum diberikan
Pendidikan Kesehatan mengenai pencegahan kista ovarium sebesar 8,60 dimana ketentuan
dapat dikatakan baik untuk nilai pengetahuan tersebut adalah > 8,8 sehingga dapat diartikan
rata-rata mahasiswi yang menjadi responden adalah kurang baik dalam pengetahuan
pencegahan kista ovarium, sebaliknya setelah diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai
pencegahan kista ovarium didapatkan rata-rata nilai pengetahuan sebesar 13,64.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan tentang pencegahan kista ovarium adalah 37% mendapat nilai baik dan
sebanyak 63% yang mendapat nilai yang kurang baik. Setelah diberikan pendidikan kesehatan
tentang pencegahan kista ovarium, seluruh mahasiswa (100%) dikategorikan sudah memiliki
pengetahuan tentang pencegahan Kkista ovarium dengan indikasi nilai baik.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pencegahan Kista Ovarium
Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%0)
Pretest Posttest Pretest Posttest
Baik 30 81 37% 100%
kurang 51 0 63% 0
Total 81 81 100% 100%

Sebelum melakukan analisis bivariate untuk menilai signifikansi peningkatan
pengetahuan, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil uji normalitas terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Posttest
Pengetahuan Pengetahuan
N 81 81
Normal ab Mean 8,60 13,64
parameters™ Std.Deviation 2,295 1,248
. Absolute 0,234 0,218
Most Extreme Differences Positive 0,234 0,140
Negative -0,091 -0,218
Test Statistic 0,234 0,218
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 0,000

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, data pretest dan posttest pengetahuan
memiliki nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05, sehingga data tersebut tidak
berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka Analisa bivariat akan menggunakan
uji paired sample t-test sedangkan apabila data tidak berdistribusi dengan normal maka peneliti
menggunakan uji wilcoxon.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Pengetahuan
Pretest Pengetahuan- Postest Pengetahuan
Z -7,645
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000

a.  Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, nilai Z yang diperoleh adalah -7,645,
sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Dengan jumlah sampel 81, nilai Z tabel
untuk tingkat signifikansi 5% pada uji dua arah adalah +1,96. Karena nilai Z hitung (-7,645)
berada di luar rentang -1,96 hingga 1,96 dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pengetahuan
pretest dan posttest.

PEMBAHASAN

Pendidikan Kesehatan tentang pencegahan kista ovarium, secara bermakna meningkatkan
pengetahuan responden. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengetahuan
responden tentang pencegahan kista ovarium dapat dipengaruhi oleh pendidikan Kesehatan
(Nurfatanah, A, R, 2023). Semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan semakin baik
tindakan pencegahan kista ovarium. Wanita yang berpengetahuan tinggi akan memperoleh
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banyak informasi tentang bahaya kista ovarium, sehingga mereka berusaha untuk melakukan
pencegahan. Sedangkan wanita yang berpengetahuan rendah cenderung tidak melakukan
pencegahan karena kurangnya informasi tentang pencegahan dan kurangnya kewaspadaan
terhadap kista ovarium (Rindu., et al 2024). Untuk membuat sikap menjadi tindakan nyata,
diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan. Salah satu faktor
pendukung tersebut adalah pengetahuan. Orang yang berpengetahuan tinggi akan bersikap
positif tentang kesehatannya. Melakukan hal-hal untuk hidup sehat agar terhindar dari penyakit
menunjukkan sikap positif. Salah satunya adalah mempertahankan kesehatan reproduksi
wanita dengan mencegah pembentukan kista ovarium.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Afdila et al., (2022) mengenai pengaruh
pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi tentang pencegahan kista
ovarium di Desa Tanjong Dalam Kecamatan Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah mendapatkan edukasi tentang pencegahan kista ovarium didapatkan nilai o < p value
(0,00 < 0,005). Tingkat pengetahuan seseorang akan memengaruhi bagaimana mereka
merespon hal-hal yang datang dari luar, seperti informasi kesehatan dari teman atau lingkungan
mereka. Diharapkan pengetahuan yang luas tentang penyakit reproduksi, termasuk Kista
ovarium, akan membantu mahasiswa menjaga kesehatan mereka sehingga mereka dapat
memasuki masa kehidupan keluarga dengan kesehatan reproduksi yang baik. Ini akan
membantu mencegah terjadinya kista ovarium (Kurniawaty, 2019).

Responden yang memiliki sikap yang positif tentang pencegahan kista ovarium akan
melakukan berbagai tindakan untuk mencegah terjadinya kista ovarium, seperti mengikuti pola
hidup sehat, melakukan papsmear pada usia dini, dan selalu menjaga kebersihan area
kewanitaan. Namun, sebagian dari responden yang memiliki sikap yang positif tentang
pencegahan kista ovarium memiliki hasil yang buruk karena faktor ekonomi yang rendah, yang
membuat mereka tidak memiliki kesempatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. Upaya
pemberian penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan kista ovarium sangat penting, selain
menambah pengetahuan, peningkatan kesadaran tentang pencegahan preventif dalam tata
kelola penanganan Kista ovarium, dapat membantu pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja
yang dapat mempengaruhi kualitas hidup (Winarti, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest
dan posttest tentang pengetahuan pencegahan kista ovarium pada mahasiswi di asrama Naomi
Hall UNAI. Diharapkan bagi responden yang sudah mengetahui bagaimana pencegahan kista
ovarium agar tetap menjaga pola makan sehat, rutin berolahraga dan melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala.
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